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ABSTRAK 

Perkembangan zaman yang semakin modern mendorong perubahan baik secara langsung 

maupun tidak langsung, meningkatnya jumlah pengguna internet sendiri telah menarik 

berbagai macam bisnis untuk mempromosikan produknya di internet. Pada dasarnya media 

sosial telah mengubah cara konsumen berinteraksi dan perusahaan di dalam memasarkan 

produk. Digital Media adalah media yang tersaji secara online. Pada tahun 2020-2022 terdapat 

pertambahan jumlah mahasiswa pada Univresitas Gunung Jati, padahal sedang terjadi 

pandemic dimana calon mahasiswa banyak sulit mendapat akses untuk keluar melakukan 

aktivitas luar. Metode yang digunakan penelitian ini adalah survey. Hasil penelitian media 

digital sangat efektif untuk meningkatkan promosi dan informasi terutama penggunaan website 

yang menajdi portal utama dan disebar pada media sosial resmi dari Universitas Gunung Jati. 

 

 

Kata kunci: Media Digital, Media Promosi dan Informasi, Efektivitas Media 

 

 

PENDAHULUAN 

  Perkembangan zaman yang 

semakin modern mendorong perubahan 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung, meningkatnya jumlah pengguna 

internet sendiri telah menarik berbagai 

macam bisnis untuk mempromosikan 

produknya di internet dan sekaligus untuk 

melakukan transaksi perdagangan. Jutaan 

orang di seluruh dunia mencari dan 

membeli barang yang mereka inginkan 

dengan berselancar di internet. Internet 

mampu mempengaruhi hampir di semua 

sektor bisnis. 

Indonesia termasuk salah satu 

negara yang terkena dampak wabah covid-

19. Kebijakan pemerintah mengenai PSBB 

memberikan dampak terhadap berbagai 

sektor di Indonesia, baik itu sector 

ekonomi, hiburan, keagamaan dan 

pendidikan. efek dari terkenanya covid 

adalah makin maraknya kegiatan 

menggunakan internet.  

Internet ini mempunyai hubungan 

yang menarik dengan media sosial, karena 

dengan adanya media sosial semakin 

memeprmudah komunikasi antara inidividu 

dan memunculkannya interaksi jarak jauh 

secara langsung. 

Pada dasarnya media sosial telah 

mengubah cara konsumen berinteraksi dan 

perusahaan di dalam memasarkan produk, 

meskipun di Indonesia trennya masih 

tergolong kecil, tapi pertumbuhannya 

cukup pesat. Adanya situs jejaring sosial ini 

dijadikan peluang usaha yang baik untuk 

memasarkan atau mempromosikan produk 

yang akan dijual. Banyak kelebihan yang 

dapat diambil dari pemasaran lewat jejaring 

sosial ini diantaranya sebagai sarana 

berkomunikasi dengan konsumen, sebagai 

media berkolaborasi apabila adanya 

ketidakpuasan konsumen, sebagai media 

promosi, dan membangun merek. 

Dari Frances dan Stephen dalam 

Odun Lami, bauran promosi adalah cara 

langsung di mana sebuah 



JURNAL ILMIAH PUBLIKA 
P-ISSN 2337-4446 | E-ISSN 2684-8295 

  

VOLUME 9, NOMOR 2 | EDISI JULI – DESEMBER 2021 247 

 

organisasiberusaha untuk berkomunikasi 

dengan berbagai khalayak sasaran. Ini 

terdiri dari lima elemen utama Periklanan, 

promosi penjualan, penjualan pribadi, 

hubungan masyarakat dan pemasaran 

langsung. Kotler dan Armstrong dalam 

Odunlami memandang promosi sebagai 

aktivitas yang mengomunikasikan manfaat 

dari produk dan membujuk pelanggan 

sasaran untuk membelinya. Bauran 

promosi dapat dilihat sebagai perpaduan 

spesifik dariperiklanan, promosi penjualan, 

hubungan masyarakat, dan alat pemasaran 

langsung yang digunakan perusahaan 

untukmengejar tujuan pemasarannya. 

Strategi promosi mencakup semua cara 

yang digunakan perusahaan untuk 

mengomunikasikan manfaat dannilai 

produknya dan membujuk pelanggan 

sasaran untuk membelinya. Promosi adalah 

strategi perusahaan untuk memenuhi proses 

komunikasi pemasaran yang membutuhkan 

interaksi antara dua orang atau lebih atau 

kelompok, meliputi pengirim, pesan, media 

dan penerima (OdunLami, 2014). 

Lembaga perlu melakukan iklan 

supaya lembaga dapat dikenal oleh 

masyarakat. Periklanan merupakan segala 

bentuk penyajian dan promosi ide, barang, 

atau jasa secara nonpersonal oleh sponsor 

tertentu yang memerlukan pembayaran 

(Kotler, 2000). Periklanan dalam suatu 

lembaga, dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan peserta didik baru dan 

mengenalkan kepada masyarakat. Promosi 

adalah usaha sadar untuk melakukan 

sosialisasi dan pemberitahuan kepada 

masyarakat tentang berbagai informasi, 

biasanya mengenai berbagai produk yang 

ditawarkan. Seperti di kota Semarang, 

banyak sekolah yang melakukan promosi 

sebagai upaya pengenalan kepada 

masyarakat. 

Strategi pemasaran merupakan 

suatu rencana kegiatan atau usaha 

menyampaikan barang atau jasa dari 

produsen kepada konsumen (termasuk 

pelanggan), dan usaha menciptakan 

pertukaran yang memuaskan melalui 

kegiatan pendistribusian, sekaligus sebagai 

upaya penyesuaian dengan kondisi 

lingkungan eksternal (Wijaya, 2012) 

Mobile advertisement adalah iklan 

yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, 

misalnya musik, grafik, suara, atau tulisan, 

melalui terminal telekomunikasi mobile 

(Respini, 2001) memiliki kelebihan utama 

dapat melakukan one-to-one marketing dan 

mass marketing secara bersamaan 

(Interactive, 2002). One-to-one marketing 

berarti iklan yang dikirimkan dapat 

disesuaikan dengan personalisasi penerima 

iklan (Karjaluoto, 2005), sedangkan mass 

marketing berarti suatu iklan dapat 

dikirimkan ke banyak penerima sekaligus 

(Leppäniemi, 2008). Mobile advertisement 

bukan merupakan hal baru dalam 

kehidupan kita. Besarnya potensi mobile 

advertisement membuat banyak perusahaan 

mengintegrasikannya dengan perencanaan 

marketing dan periklanan mereka (Drury, 

2008). Periklanan produk melalui SMS 

(Short Message Service) adalah salah satu 

bentuk mobile advertisement yang populer 

dan masih digunakan hingga sekarang 

(Strong, 2002). Seiring dengan 

perkembangan teknologi ponsel, jumlah 

penggunaan berbagai aplikasi termasuk 

web browser meningkat yang mana hal ini 

memicu munculnya periklanan pada 

mobile website (Golding, 2008). Bentuk 

periklanan mobile yang sebelumnya 

menyamaratakan semua target iklan pun 

mulai mengalami perubahan dengan 

adanya segmentasi dan profiling target 

iklan (Spurgeon, 2005). 

Digital Media adalah media yang 

tersaji secara online. Aplikasi media digital 

berbasis android dan web yang terintegrasi 

dengan hyperlink QR Code atau portal 

informasi sesuai dengan namanya 

merupakan pintu gerbang informasi yang 

memungkinkan pengakses informasi 

memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi 

digital dan informasi di dalamnya.  

Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan aplikasi media digital 

dalam meningkatkan promosi dan 
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informasi. Universitas Swadaya Gunung 

Jati merupakan salah satu perguruan tinggi 

yang sedang berkembang dengan pesat. 

Informasi mengenai profil ataupun 

kegiatan yang dilakukan pihak UGJ dapat 

disajikan melalui suatu media digital yang 

terintegrasi melalui hyperlink QR Code. 

 

METODE  

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

kantor Universitas Gunung Jati Cirebon, 

pada bulan Desember-Januari 2022. 

Metode yang digunakan penelitian ini 

adalah Survey dengan pendekatan 

kuantitatif. Survey menurut Van Dalen 

dalam Buku Suharsimi megatakan bahwa 

School Survey yang bertujuan meingkatkan 

efesiensi dan efektivitas pendidikan (Ari 

Kunto, 1997).  

Instrumen yang digunakan 

kuesioner. Teknik pengambilan sample 

dengan random sampling melibatkan 120 

responden.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa Universitas Gunung 

Jati dalam periode 2020-2022 melakukan 

media digital dalam mempromosikan 

Universitas Gunung Jati. Media digital 

yang digunakan pada periode tersebut 

adalah Youtube, Face book, Instagram, dan 

web site Universitas Gunung Jati. 

Koesioner diberikan kepada mahasiswa 

120 responden. Jawaban yang diberikan 

mendapatkan jawaban yang positif. 

Pertambahan jumlah mahasiswa pada 

periode 2020-2021 hingga 2021-2022 

dapat dilihat padak grafik di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Grafik Penerimaan Mahasiswa 

Baru 

 

Jumlah mahasiswa yang meningkat dari 

tahun ke tahun adalah hasil dari informasi 

yang didapatkan dari web kampus, 

kemudia digital media. 

 

 
Gambar 2. Presentase Penggunaan Digital 

Media 

 

Jika merujuk pada data survey yang 

didapatkan maka mahasiswa baru 

mendaptkan informasi mengenai 

Universitas Gunung Jati melalui website. 

Hal ini seharusnya bisa dimanfaatkan untuk 

menambah informasi yang dibutuhkan. 

 Universitas dapat memaksimalkan 

sumber daya yang dimiliki untuk 

mengelola dan mengembangkan website 

Universitas sebagai sarana untuk berbagi 

informasi tentang Universitas dan kegiatan/ 

program yang diselenggarakan/diikuti. Hal 

ini senada dengan hasil penelitian 

Khanifudin (Khanifudin, 2013), salah satu 

media word of mouth (WOM) yaitu 

pengembangan strategi pemasaran 

Universitas dapat dilakukan dengan 

mengintensifkan website. Hasil penelitian 
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(Tang, 2004) juga senada yaitu aplikasi 

berbasis web dan internet memfasilitasi 

cara baru untuk mengirim produk dan 

layanan kepada pelanggan secara efektif 

dan efisien. Selain website, Universitas 

juga dapat  

menyediakan sarana komunikasi lainnya 

yang relevan dengan mengelola dan 

menyediakan prosedur/alur komunikasi 

antar pihak terkait. Melalui Total Customer 

Solutions Strategy, sumber daya yang 

dimiliki juga perlu difasilitasi dalam 

memenuhi kebutuhannya baik melalui 

pelatihan ataupun kegiatan produktif 

lainnya. Universitas dapat memfasilitasi, 

mempersiapkan, mengikutsertakan, dan 

mengapresiasi usaha/pencapaian SDM 

yang mengikuti lomba/kegiatan tertentu. 

Sebagai contoh, Dosen dan staf difasilitasi 

dalam proses kenaikan jabatan, mahasiswa 

difasilitasi dalam mengembangkan minat 

dan bakat melalui lomba ataupun 

ekstrakurikuler, dan wali difasilitasi dalam 

menyelenggarakan kegiatan wali (dan 

mahasiswa). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Haryanto, 2012) strategi 

internal yang dilakukan yaitu 

mengembangkan kemampuan petugas/ 

pegawai Humas dalam mencapai 

kompetensi yang memadai. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian media digital 

sangat efektif untuk meningkatkan promosi 

dan informasi. Melalui media tersebut 

pihak yang terlibat dalam melakukan 

promosi dapat dengan mudah memberikan 

informasi secara luas tanpa Batasan ruang 

dan waktu. Pencapaian penerimaan 

mahasiswa baru di kampus UGJ dapat 

meningkat dengan adanya bantuan media 

promosi digital. Impilikasi penelitian 

keterbatasan terhadap letak geografi 

wilayah Cirebon dan infrastruktur jaringan 

internet yang belum merata serta 

kemampuan masyarakat dalam 

menggunakan peralatan teknologi 

informasi perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut sehingga menghasilkan promosi 

yang maksimal. 
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